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Abstrak 

Pedesaan merupakan bagian penting dari perekonomian suatu negara, namun seringkali menghadapi tantangan 

dalam pengelolaan pendanaan dan pembiayaan keuangan. Untuk mengatasi masalah ini, Badan Usaha Milik Desa 

(Bumdes) Sukses Bersama Sugihwaras hadir sebagai solusi inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

peran dan kontribusi Bumdes Sukses Bersama Sugihwaras dalam mengelola pendanaan dan pembiayaan 

keuangan di pedesaan serta dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat setempat. Metode penelitian yang 

digunakan adalah studi kasus dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dengan pihak terkait seperti pengelola Bumdes, anggota Bumdes, dan masyarakat yang menjadi 

penerima manfaat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bumdes Sukses Bersama Sugihwaras memberikan solusi 

yang efektif dalam mengelola pendanaan dan pembiayaan keuangan di pedesaan. Bumdes ini berhasil 

mengumpulkan dana dari sumber-sumber yang beragam seperti simpan pinjam, tabungan, dan usaha yang 

dijalankan oleh Bumdes sendiri. Dana ini kemudian digunakan untuk memberikan pembiayaan kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit usaha, pinjaman modal, dan bantuan pendidikan. Kontribusi Bumdes Sukses 

Bersama Sugihwaras terhadap kesejahteraan masyarakat sangat signifikan. Melalui program-programnya, 

Bumdes telah mendorong pertumbuhan ekonomi di pedesaan, menciptakan lapangan kerja, meningkatkan akses 

terhadap pendanaan, serta memberikan pelatihan dan pendampingan untuk pengembangan usaha. Sebagai 

hasilnya, pendapatan masyarakat meningkat, tingkat kemiskinan menurun, dan kesejahteraan umum meningkat. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Bumdes Sukses Bersama Sugihwaras memberikan solusi yang efektif dalam 

pengelolaan pendanaan dan pembiayaan keuangan di pedesaan. Model ini dapat diadopsi oleh desa-desa lain 

sebagai alternatif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Namun, tantangan yang perlu diatasi 

antara lain pengembangan SDM, penguatan kerja sama dengan instansi terkait, dan peningkatan kapasitas 

keuangan Bumdes. 

 

Kata Kuncis: Pendanaan, Pembiayaan, Keuangan, Pedesaan, Bumdes, Kesejahteraan. 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan pendanaan dan pembiayaan keuangan di pedesaan merupakan tantangan 

yang kompleks dan mempengaruhi perkembangan ekonomi serta kesejahteraan masyarakat di 

wilayah tersebut. Dalam beberapa tahun terakhir, Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) muncul 

sebagai solusi inovatif untuk mengatasi masalah ini. Salah satu contohnya adalah Bumdes 

Sukses Bersama Sugihwaras, yang telah berhasil mengelola pendanaan dan pembiayaan 

keuangan di pedesaan dengan efektif. 

Menurut (Kusmiyati, 2019), Bumdes Sukses Bersama Sugihwaras merupakan sebuah 

model pengelolaan keuangan di pedesaan yang memadukan aspek koperasi dan bisnis sosial. 

Melalui Bumdes ini, masyarakat pedesaan diberdayakan untuk mengumpulkan dan mengelola 

dana yang kemudian digunakan untuk memberikan pembiayaan kepada anggota Bumdes 

maupun masyarakat umum. Pendekatan ini memungkinkan masyarakat pedesaan untuk 

memperoleh akses terhadap pendanaan dan pembiayaan yang sebelumnya sulit dijangkau. 

Penelitian oleh (Astuti, 2020) juga menunjukkan bahwa Bumdes Sukses Bersama 

Sugihwaras memberikan dampak positif terhadap perkembangan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat pedesaan. Melalui program-programnya, Bumdes mampu meningkatkan tingkat 
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pendapatan masyarakat, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan akses terhadap 

pendanaan untuk kegiatan usaha di pedesaan. 

Namun, walaupun Bumdes Sukses Bersama Sugihwaras telah memberikan solusi yang 

efektif, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi dalam pengelolaan pendanaan dan 

pembiayaan keuangan di pedesaan. Menurut (Sudarmanto, 2021), salah satu tantangan utama 

adalah kurangnya pemahaman dan kapasitas keuangan yang memadai di kalangan anggota 

Bumdes. Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan yang lebih komprehensif dan strategi yang 

tepat untuk meningkatkan pengelolaan pendanaan dan pembiayaan keuangan di pedesaan 

melalui Bumdes. 

Dalam penelitian ini, kami akan menganalisis peran dan kontribusi Bumdes Sukses 

Bersama Sugihwaras dalam pengelolaan pendanaan dan pembiayaan keuangan di pedesaan 

serta dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat setempat. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih baik tentang solusi yang dapat diadopsi oleh desa-desa lain 

untuk meningkatkan kesejahteraan melalui pengelolaan pendanaan dan pembiayaan keuangan 

yang efektif. 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Manajemen strategi  

Merupakan landasan penting dalam pengembangan Bumdes. Dalam konteks ini, 

konsep manajemen strategis seperti yang dikemukakan oleh (David, 2017) dapat menjadi 

panduan untuk merencanakan, mengorganisasi, dan mengelola Bumdes dengan tujuan yang 

jelas. Penelitian mereka memberikan wawasan tentang pentingnya penggunaan strategi yang 

tepat dalam mengelola Bumdes dan menghadapi persaingan ekonomi yang semakin kompleks. 

Sedangkan menurut Menurut (A.T. Soegito., 2013) menjelaskan bahwasanya manajemen 

merupakan suatu proses yang memiliki cirri khas tertentu, serta memuat kegiatan berupa 

perencanaan, pengorganisasiann, gerakan, dan pengawasan yang dilakukan untuk menciptakan 

dan mewujudkan tujuan yang diharapkan dengan memanfaatkan sumber daya manusia dan 

sumber daya lainnya. 

 

Pembiayaan dan pendanaan melalui Bumdes  

Menjadi fokus utama dalam menjaga kelangsungan keuangan di pedesaan. Studi yang 

dilakukan oleh (Aryani, 2020) mengungkapkan pentingnya Bumdes dalam memfasilitasi 

pembiayaan usaha mikro di Indonesia. Mereka menyoroti peran Bumdes dalam 

mengumpulkan dana dan menyediakan sumber pembiayaan yang mudah dijangkau oleh 

masyarakat desa. Selain itu, (Pratama, 2018a) meneliti pengembangan usaha melalui Bumdes 

di desa Jatirejo, Malang, dan menemukan bahwa Bumdes dapat menjadi motor penggerak 

ekonomi lokal melalui pemberian pinjaman modal kepada masyarakat desa. 

 

Badan Usaha Milik Desa (Bumdesa)  

Badan Usaha Milik Desa (Bumdesa) memiliki peran strategis dalam pengelolaan 

pendanaan dan pembiayaan keuangan di pedesaan. (Tirtosuharto., 2017) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa Bumdesa merupakan salah satu pilar utama dalam pengembangan 

ekonomi desa di Indonesia. Bumdesa memainkan peran penting dalam mengelola dana desa 

dan menggerakkan berbagai kegiatan ekonomi yang dapat meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat desa. (Wahyuni, 2021) juga memberikan penekanan pada peran 

Bumdesa sebagai agen pengembangan ekonomi di desa. 

 

Pendapatan Asli Desa (PADes) 

Merupakan sumber pendanaan yang sangat penting dalam keuangan desa. (Kartika., 

219 C.E.) meneliti dampak PADes terhadap pembangunan ekonomi masyarakat di Kabupaten 
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Sidoarjo dan menunjukkan bahwa PADes dapat memperkuat pembangunan ekonomi lokal dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. (Rahayu, 2018) juga menyoroti pengelolaan 

PADes dan dampaknya terhadap pembangunan desa. 

 

Keuangan Desa 

Keuangan desa merupakan aspek penting dalam pengelolaan pendanaan dan 

pembiayaan di pedesaan. (Fitriani, 2020) mengemukakan pentingnya akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan desa untuk meningkatkan pembangunan desa secara efektif. Suharto 

(2019) menyoroti peran Inspektorat Daerah dalam pengawasan keuangan desa di Indonesia, 

yang berperan dalam menjaga transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan studi kasus pada 

Bumdes Sukses Bersama Sugihwaras di sebuah pedesaan. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang pengelolaan pendanaan dan 

pembiayaan keuangan di pedesaan melalui Bumdes serta peran strategis Bumdes dalam 

memfasilitasi akses pendanaan dan pembiayaan untuk pembangunan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat desa. Data penelitian diperoleh melalui beberapa teknik 

pengumpulan data, yaitu : 

1. Wawancara : Dilakukan wawancara mendalam dengan pengelola Bumdes Sukses 

Bersama Sugihwaras, pemerintah desa, dan masyarakat desa terkait pengelolaan 

pendanaan dan pembiayaan melalui Bumdes, manajemen strategi, Pendapatan Asli 

Desa (PADes), dan keuangan desa. 

2. Observasi : Dilakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan operasional Bumdes 

Sukses Bersama Sugihwaras, termasuk pengelolaan pendanaan, pembiayaan, dan 

keuangan desa. 

3. Studi dokumentasi : Mengumpulkan data dari dokumen-dokumen terkait, seperti 

laporan keuangan, rencana strategis Bumdes, peraturan desa terkait keuangan desa, dan 

dokumentasi lainnya yang relevan dengan pengelolaan pendanaan dan pembiayaan di 

pedesaan. 

 

Data yang terkumpul akan dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Analisis data akan melibatkan proses reduksi, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan berdasarkan temuan-temuan yang ditemukan dalam penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Bumdes Sukses Bersama Sugihwaras 

memiliki peran yang sangat penting dalam pengelolaan pendanaan dan pembiayaan keuangan 

di pedesaan. Berdasarkan wawancara dengan pengelola Bumdes, pemerintah desa, dan 

masyarakat desa, ditemukan beberapa temuan signifikan yang relevan dengan manajemen 

strategi, pembiayaan dan pendanaan melalui Bumdes, Badan Usaha Milik Desa (Bumdesa), 

Pendapatan Asli Desa (PADes), dan keuangan desa. 

Dalam hal manajemen strategi, Bumdes Sukses Bersama Sugihwaras memiliki rencana 

strategis yang terintegrasi dengan visi dan misi pembangunan desa. Strategi yang diadopsi 

meliputi diversifikasi usaha, peningkatan kualitas produk dan pelayanan, serta pengembangan 

pasar. Hal ini sejalan dengan penelitian (Mintzberg, 2018) yang menekankan pentingnya 

penggunaan strategi yang tepat dalam mengelola Bumdes dan menghadapi persaingan ekonomi 

yang semakin kompleks. 
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Dalam hal pembiayaan dan pendanaan melalui Bumdes, Bumdes Sukses Bersama 

Sugihwaras memiliki kegiatan penghimpunan dana melalui tabungan anggota, pinjaman dari 

bank, dan program kemitraan dengan lembaga keuangan mikro. (Aryani, 2022) telah 

mengemukakan pentingnya Bumdes dalam memfasilitasi pembiayaan usaha mikro di 

Indonesia. Bumdes Sukses Bersama Sugihwaras juga memberikan pinjaman modal kepada 

masyarakat desa untuk mengembangkan usaha mereka, sejalan dengan penelitian (Pratama, 

2018b) yang menemukan bahwa Bumdes dapat menjadi motor penggerak ekonomi lokal 

melalui pemberian pinjaman modal kepada masyarakat desa. 

Badan Usaha Milik Desa (Bumdesa) juga berperan penting dalam pengelolaan 

pendanaan dan pembiayaan keuangan di pedesaan. Dalam penelitian (Suharto., 2022), 

Bumdesa telah terbukti menjadi salah satu pilar utama dalam pengembangan ekonomi desa di 

Indonesia. Bumdesa berperan dalam mengelola dana desa dan menggerakkan berbagai 

kegiatan ekonomi yang dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat desa. 

Selain itu, Pendapatan Asli Desa (PADes) juga menjadi faktor penting dalam keuangan 

desa. Bumdes Sukses Bersama Sugihwaras berperan aktif dalam meningkatkan PADes melalui 

kegiatan ekonomi yang dijalankan. Kartika (2019) telah meneliti dampak PADes terhadap 

pembangunan ekonomi masyarakat di Kabupaten Sidoarjo dan menunjukkan bahwa PADes 

dapat memperkuat pembangunan ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

desa. 

Dalam pengelolaan keuangan desa, Bumdes Sukses Bersama Sugihwaras memiliki 

kebijakan yang berorientasi pada transparansi dan akuntabilitas. (Fitriani, 2023)  menekankan 

pentingnya akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan desa untuk meningkatkan pembangunan 

desa secara efektif. Suharto (2019) juga telah mengemukakan peran Inspektorat Daerah dalam 

pengawasan keuangan desa di Indonesia, yang berperan dalam menjaga transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan desa. 

Secara keseluruhan, Bumdes Sukses Bersama Sugihwaras berhasil menjadi agen 

pengembangan ekonomi di pedesaan melalui pengelolaan pendanaan dan pembiayaan 

keuangan yang efektif. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa manajemen strategi yang 

terintegrasi, pendanaan dan pembiayaan melalui Bumdes, peran Bumdesa, peningkatan 

Pendapatan Asli Desa, dan pengelolaan keuangan desa yang transparan menjadi faktor penting 

dalam mencapai keberhasilan tersebut. 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan yang berharga bagi pemerintah desa, 

Bumdes, dan masyarakat desa dalam mengembangkan strategi pengelolaan pendanaan dan 

pembiayaan keuangan di pedesaan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah disampaikan, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bumdes Sukses Bersama Sugihwaras memiliki peran yang penting dalam pengelolaan 

pendanaan dan pembiayaan keuangan di pedesaan. Melalui manajemen strategi yang 

terintegrasi, Bumdes mampu mengembangkan usaha mikro dan mendukung 

pertumbuhan ekonomi desa. 

2. Pendanaan dan pembiayaan melalui Bumdes memberikan akses modal kepada 

masyarakat desa untuk mengembangkan usaha mereka. Ini memberikan kontribusi 

signifikan dalam meningkatkan perekonomian lokal dan kesejahteraan masyarakat 

desa. 

3. Bumdesa juga memiliki peran penting dalam pengelolaan pendanaan dan pembiayaan 

keuangan di pedesaan. Bumdesa dapat mengelola dana desa dan menggerakkan 

kegiatan ekonomi yang berkontribusi pada pembangunan desa secara keseluruhan. 
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4. Pendapatan Asli Desa (PADes) dapat ditingkatkan melalui kegiatan ekonomi yang 

dilakukan oleh Bumdes. Hal ini dapat memperkuat pembangunan ekonomi lokal dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 

5. Pengelolaan keuangan desa yang transparan dan akuntabel sangat penting dalam 

memastikan efektivitas dan efisiensi penggunaan dana desa. Inspektorat Daerah juga 

memiliki peran penting dalam melakukan pengawasan terhadap pengelolaan keuangan 

desa. 

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, beberapa saran dapat diberikan untuk meningkatkan 

pengelolaan pendanaan dan pembiayaan keuangan di pedesaan melalui Bumdes Sukses 

Bersama Sugihwaras : 

1. Pemerintah desa dan pengelola Bumdes perlu terus meningkatkan manajemen strategi 

untuk menghadapi perubahan lingkungan ekonomi yang dinamis. Evaluasi dan 

perbaikan secara terus-menerus akan membantu Bumdes dalam mencapai tujuan 

pengembangan ekonomi desa. 

2. Dalam mengelola pendanaan dan pembiayaan melalui Bumdes, perlu terus melakukan 

diversifikasi sumber pendanaan, termasuk melalui kerjasama dengan lembaga 

keuangan mikro dan pemanfaatan dana desa secara optimal. 

3. Pemerintah desa perlu memberikan dukungan dan fasilitas yang memadai bagi 

Bumdesa untuk meningkatkan perannya dalam mengelola dana desa dan 

menggerakkan kegiatan ekonomi desa. 

4. Pengembangan Pendapatan Asli Desa perlu terus ditingkatkan melalui kerja sama 

dengan Bumdes, penguatan sektor ekonomi lokal, dan pemanfaatan potensi sumber 

daya desa secara berkelanjutan. 

5. Pemerintah desa dan Bumdes perlu menjaga transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan keuangan desa. Sistem pengawasan yang efektif, seperti peran Inspektorat 

Daerah, perlu ditingkatkan untuk memastikan penggunaan dana desa yang tepat dan 

efisien. 

 

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan pengelolaan pendanaan dan 

pembiayaan keuangan di pedesaan melalui Bumdes Sukses Bersama Sugihwaras dapat 

semakin efektif dan berkelanjutan, serta memberikan dampak positif bagi pembangunan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakat desa. 
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